HUBUNGAN ANTARA EXTERNAL LOCUS OF CONTROL
DENGAN KEPUASAN KERJA PADA ANGGOTA
KEPOLISIAN DI MARKAS KEPOLISIAN DAERAH
(MAPOLDA) ACEH

SKRIPSI

Diajukan Oleh

RAHMAINI FAHMI

NIM. 140901024

PROGRAM STUDI PSIKOLOGI
FAKULTAS PSIKOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY
BANDA ACEH
2019



SKRIPSI

Diajukan Kepada Fakultas Psikologi
UIN Ar-Raniry Banda Aceh
Sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh
Gelar Sarjana S-1 Psikologi (S.Psi)

Oleh

RAHMAINI FAHMI

NIM. 140901024

Disetujui Oleh:

Pembimbing I Pembimbing 11

Fatmawati, S.Psi., B.Psych (Hons), M.Sc
NIDN. 2002029003

iii



HUBUNGAN ANTARA EXTERNAL LOCUS OF CONTROL DENGAN
KEPUASAN KERJA PADA ANGGOTA KEPOLISIAN DI MARKAS
KEPOLISIAN DAERAH (MAPOLDA) ACEH

SKRIPSI

Telah Dinilai oleh Panitia Sidang Munagasyah Skripsi
Fakultas Psikologi Universitas Islam NegeriAr-Raniry Banda Aceh
Dan Dinyatakan Lulus serta Disahkan Sebagai
Tugas Akhir untuk Memperoleh Gelar
Sarjana S-1 Psikologi (S.Psi)

23 Januari 2019 M

Pada Hari/ Tanggal. : Rabu, 17 Jumadil Awal 1440

Darussalam-Banda Aceh

Panitia Sidang Munaqasyah

Ketua, \ Sekretaris,
A
/
i i Cut Rizka Aliana, S.Psi.. M.Si
NIP. 197 9122006041001 NIDN. 2031109001
Penguji I, Penguji I1,

£ i Ivulen Pébry Zuann Psi., M.Psi., Psikol
209021997031002 NIDN. 2005029001

Pl

“Mengetahui
Dekan Ftl(ultas Psikologi

NIP. 197702191998032001



PERNYATAAN KEASLIAN

Dengan ini saya:

Nama : Rahmaini Fahmi

NIM : 140901024

Jenjang . Strata Satu (S-1)

Prodi . Psikologi UIN Ar-Raniry ’

Menyatakan bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat karya yang pernah diajukan
untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan tinggi, dan sepanjang
pengetahuan saya juga tidak pernah terdapat karya atau pendapat yang pemah
ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis dirujuk dalam
naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka. Jika di kemudian hari ada
tuntutan dari pihak lain atas karya saya, dan ternyata memang ditemukan bukti
bahwa saya telah melanggar pernyataan ini, maka saya siap menerima sanksi

berdasarkan aguran yang berlaku di Fakultas Psikologi Uin Ar-Raniry.

Banda Aceh, 17 Januari 2019

Yang Menyatakan

Rahmaini Fahmi
NIM. 140901024



KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahim

Assalamu’alaikum Warahmatullah Wabarakatuh

Segala puji syukur bagi Allah, SWT yang maha pengasih, penyayang serta
memberikan hidayah, nikmat dan kesempatan bagi penulis sehingga penulis bisa
belajar dan menyelesaikan Skripsi ini. Skripsi ini berjudul “Hubungan Antara
External Locus of Control dengan Kepuasan Kerja Anggota Kepolisian di
Mapolda Aceh)” yang di susun untuk memenuhi syarat guna memperoleh Gelar
Strata 1 (S-1) Prodi Psikologi, Fakultas Psikologi UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

Dalam penyusunan skripsi ini penulis banyak mendapatkan bimbingan,
masukan, serta pelajaran. Untuk itu penulis ingin mengucapkan terima kasih yang
sebanyak-banyaknya kepada:

1. Kedua orang tua penulis yang senantiasa mendoakan, memberi
semangat dan mendukung dengan segenap cinta dan kasih sayang.

2. lbu Prof. Eka Srimulyani, S.Ag., MA., Ph.D, selaku Dekan Fakultas
Psikologi yang selalu memberi dukungan dan motivasi terhadap
mahasiswanya.

3. Bapak Julianto, S.Ag., M.Si, selaku Ketua Prodi Psikologi UIN Ar-
Raniry Banda Aceh.

4. Bapak Jasmadi, S.Psi., M.Psi., Psikolog, selaku Sekretaris Prodi
Psikologi UIN Ar-Raniry Banda Aceh dan Pembimbing | yang telah
bersedia meluangkan waktu, tenaga dan fikirannya untuk memberikan

bimbingan dan pengarahan dalam penyusunan skripsi ini.



10.

Ibu Fatmawati, S.Psi., B,Psych (Hons), M.Sc. selaku pembimbing II
yang telah meluangkan waktu, tenaga dan fikiran serta memotivasi dan
membimbing penulis dengan tulus, sehingga penulis mampu
menyelesaikan skripsi.

Bapak/Ibu Dosen Fakultas Psikologi UIN Ar-Raniry Banda Aceh atas
segala kesabaran dan keikhlasannya untuk memberikan ilmu-ilmu
kepada penulis, dan seluruh staff Fakultas Psikologi UIN Ar-Raniry
Banda Aceh. Terimakasih atas pelayanan terbaiknya.

Markas Polisi Daerah (MAPOLDA) Aceh, khususnya bagian SDM
Polda Aceh yang telah mengizinkan, membantu, dan melancarkan
penulis selama masa penelitian.

Eva Mulia Sara dan Agil Albanna yang telah banyak membantu
selama proses penelitian berlangsung sehingga penulis sampai di tahap
ini. Muhammad Luthfi teman seperjuangan yang sama-sama berjuang
menyelesaikan penelitian di Mapolda Aceh.

Teman-teman seperjuangan yang saling bahu-membahu satu sama lain
dan selalu memotivasi penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.

Semua pihak yang telah membantu dalam penelitian ini, semoga Allah

membalas jasa-jasanya.

Banda Aceh, 17 Januari 2019

Rahmaini Fahmi

Vi



DAFTAR ISI

LEMBAR PENGESAHAN ...ttt ii
LEMBAR PERSETUJIUAN .....oooiiii ittt iii
LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI .......ccccoovviiiieieieccceeiee iv
KATA PENGANTAR ..ottt b e ae e snesnenneas %
DN 1A = S ] SR vii
DAFTAR TABEL ...ttt bbbttt ane e iX
DAFTAR GAMBAR ..ottt bbb s bbb X
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt abe ettt sne e Xi
ABSTRAK L.ttt bbbttt bbbt b ne e Xii
BAB I.  PENDAHULUAN. ...ttt ane s 1
A. Latar Belakang Masalah..............ccccooviiiiiiiiic e 1

B \Rumusan Masalah 8. 8-8... B8 B . .. B 7

C. §Nujuan Penelutiar™=" . 8. B8 8.8 .. B . . @8 .. 8

D. Manfaat Penelitian .........ccc.iiveieeiimiieiieecinieesissnesiee s asssesneesensssesnenns 8

1. Manfaatearitis ... 0u....... 0 e A e 8

2. Manfaat Prakiis........cocuviiiiiiiiiiiie s 8

E. Keaslian Penelitian.........cccooveveiieiiiiiiiice e 8

BAB Il.  KAJIAN PUSTAKA ... 12
A. Kepuasan KEIJa .......ccceiierviinieeieciteseeseeseseeseeeseeseesseessesneesneenes 12

1. Pengertian Kepuasan Kerja .........ccccooeierenininieenienenie e 12

2. Aspek-Aspek Kepuasan Kerja..........ccccovverenieeneniiesiessesiin e 13

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja................ 15

B. External Locus of CONtrol.........ccccoviiiiiiiiiiiiiesisesseeee e 17

1. Pengertian External Locus of Control .............cccccceoeienencnenn. 17

2. Aspek- Aspek External Locus of Control.............ccccoeviiinnennnn 18

3. Faktor yang Mempengaruhi External Locus of Control............ 20

C. Hubungan antara External Locus of Control dengan
KePUASAN KEIJa ...c.viiieiiieieciectieie e 21
D. HIPOTESIS. ...ttt 23



BAB IIl. METODE PENELITIAN ..ot 24

A. Pendekatan dan Metode Penelitian ..........c.ccoovvviiiieiencnciincnens 24

B. Identifikasi Variabel Penelitian............cccccooiiiiiinnieiieiccc e 24

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian.............ccccooceeviiiineneenn, 24

D. Subjek Penelitian...........ccccoveiiiiieiieie st 25

E. Teknik Pengumpulan Data...........ccooevviininiiiiiniciceec e 27

F. Validitas dan Reliabilitas Alat UKUF ...........cccooeiiiiiiiiiicieice 32

G. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data............cccccceeeiiiiiennnnns 39

BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN ..ot 41
A. Deskripsi Subjek Penelitian ..........cccoocoiiiiiiiiiiiiicicecc e 41

B. Wilasil Penelitiarg...8. . 8.8, B8 B . X B 43

1. Kategorisasi Data Penelitian............ccccoceevevieeii e, 43

20 Uj I REGETAIR... ... ... S A, .. A 47

S Rgl) il T U O . 49
CPembahasafg. A........ S ........ H. ... 50

BABV. PENUTUP..... B ... ... @ . . . . ... 53
A. Kesimpulanil..... sty ... ... B 53

B S T e ol 122 2 e e el e - 53

DAFTAR PUSTAKA ...ttt ettt 55
DAFTAR RIWAYAT HIDUP ...t e 60
LAMPIRAN ...ttt ettt sttt e te e seabe st e e asent e e eneeteseenes 61

viii



Tabel 3.1

Tabel 3.2

Tabel 3.3

Tabel 3.4

Tabel 3.5

Tabel 3.6

Tabel 3.7

Tabel 3.8

Tabel 3.9

Tabel 3.10

Tabel 4.1

Tabel 4.2

Tabel 4.3

Tabel 4.4

Tabel 4.5

Tabel 4.6

Tabel 4.7

Tabel 4.8

DAFTAR TABEL

Kisi-Kisi Skala External Locus of Control ...........ccoeceeveee...

Skor Aitem Skala External Locus of Control .......cccccceeeeennn.

Kisi-Kisi Skala Kepuasan Kerja ..........cccccvevveiveveeiiesiecseenene,

Skor Aitem Skala Kepuasan Kerja .........cccccevveiveiiiiiieesiveesinns

Koefisien CVR Skala External Locus of Control....................

Koefisien CVR Skala Kepuasan Kerja...........cccoceevveieeircnenne.

Koefisien Daya Beda Aitem Skala External Locus of Control

Koefisien Daya Beda Aitem Skala Kepuasan Kerja...............

Blue Print Akhir Skala External Locus of Control .................

Blue Print Akhir Skala Kepuasan Kerja...........cccccoovecieeinnnne.

Data Demografi Sampel Penelitian............c..ccccooeiieiiieinnn,

Deskripsi Data Penelitian Skala External Locus of Control ...

Kategorisasi External Locus of Control.............ccccceveveninnnnee.

Deskripsi Data Penelitian Skala Kepuasan Kerja...................

Kategorisasi Komunikasi Kepuasan Kerja ..........cccoooovvennen

Uji Normalitas Sebaran Data

Penelitian .......ccccvvvvvvvvveeeenenenn..

Uji Linieritas Hubungan Data Penelitian............c..cccocevvenee.

Uji Hipotesis Data Penelitian

28

29

30

30

33

33

36

37

38

40

43

44

45

46

47

48

49



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1.1 Kerangka Konseptual ............ccocooeieiinininiiinncseeeesiee 23

AR-RANIRY




Lampiran 1

Lampiran 2

Lampiran 3

Lampiran 4

Lampiran 5

Lampiran 6

Lampiran 7

Lampiran 8

DAFTAR LAMPIRAN

: Skala Uji Coba External Locus of Control dan Kepuasan Kerja

: Tabulasi Data Uji coba Skala External Locus of Control dan

Kepuasan Kerja

: Koefisien Korelasi Aitem Total External Locus of Control dan

Kepuasan Kerja

: Skala Penelitian External Locus of Control dan Kepuasan Kerja

: Tabulasi Data Penelitian Skala External Locus of Control dan

Kepuasan Kerja

: Analisis Penelitian (Uji Normalitas, Uji Linieritas, dan Uji

Hipotesis)

: Laporan CVR

: Administrasi Penelitian

Xi



Hubungan External Locus of Control dengan Kepuasan Kerja Pada Anggota
Kepolisian di Markas Kepolisian Daerah (Mapolda) Aceh

ABSTRAK

Nama : Rahmaini Fahmi

NIM : 140901024

Kepuasan kerja merupakan salah satu variabel pekerjaan yang berkontribusi besar
terhadap efektifitas organisasi dan pekerjaan itu sendiri. Kepuasan kerja individu
muncul dari persepsi seseorang tetang bagaimana baiknya pekerjaan memberikan
sesuatu yang berarti. Di sisi lain, external locus of control adalah faktor yang
mempengaruhi persepsi individu terhadap lingkungannyatermasuk lingkungan
kerja. Untuk itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana hubungan
antara external locus of control dengan kepuasan kerja pada Anggota Kepolisian
di Mapolda Aceh. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
pengambilan sampel berdasarkan teknik simpel random sampling vyaitu
pengambilan sampel secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam
populasi. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 287 orang dan hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara external locus of control dengan
kepuasan kerja pada Anggota Kepolisian di Mapolda Aceh dengan nilai uji
korelasi Pearson r=-0,232, p=0,000, (< 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa
terdapat hubungan negatif yang sangat signifikan antara external locus of control
dengan kepuasan kerja pada Anggota Kepolisian di Mapolda Aceh.

Kata Kunci: External Locus of Control, Kepuasan Kerja, Polri.
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The Relationship Between External Locus of Control With Job Satisfaction
of Police Members In Regional Police Headquarters (Mapolda) Aceh

ABSTRACT
Name : Rahmaini Fahmi
Student Number : 140901024

Job satisfaction is one of the work variables that contribute greatly to the
effectiveness of the organization and the work itself. Individual job satisfaction
arises from a person's perception of how well the work provides something
meaningful. On the other hand, external locus of control is a factor that influences
an individual's perception of the environment including the work environment.
For this reason, this study aims to find out how the relationship between external
locus of control and job satisfaction is on Police Members at the Aceh Regional
Police Headquarters. This study uses a quantitative method with sampling based
on simple random sampling technique that is random sampling without regard to
the strata that exist in the population. The sample in this study amounted to 287
people and the results showed that there was a relationship between external locus
of control and job satisfaction on Members of the Police at the Aceh Regional
Police Headquarters with Pearson correlation test values r = -0,232, p = 0,000,
(<0,05). These results indicate that there is a very significant negative relationship
between external locus of control and job satisfaction on Members of the Police at
the Aceh Regional Police Headquarters.

Keywords: External Locus of Control, Job satisfaction, Polri
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bekerja merupakan salah satu kegiatan manusia untuk mendapatkan suatu
perubahan dari keadaan tertentu. Perubahan tersebut ditujukan untuk memenuhi
kebutuhan hidup dan mempertahankan hidup (Kurniawati, 2014). Anoraga (2006)
mendefinisikan bekerja merupakan akivitas utama manusia yang dilakukan untuk
mencapai sesuatu yang diinginkan dan sangat diharapkan aktivitas kerja yang
dilakukan akan membawa suatu keadaan yang lebih memuaskan dari sebelumnya.

Pada dasarnya, setiap orang yang bekerja akan mengharapkan kepuasan dari
tempat kerjanya (Bahri & Nisa, 2017). Kepuasan kerja merupakan hal yang bersifat
individual artinya setiap orang memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda sesuai
dengan keinginan dan nilai yang berlaku dalam dirinya (Handoko, dalam Muayyad,
2016).

Wijono dan Ansel (2012) mengatakan bahwa dalam organisasi terdapat
sumber daya manusia yang dipandang sebagai unsur yang sangat menentukan
keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuannya. Salah satu unsur yang harus
dikelola adalah kepuasan kerja sumber daya manusia atau anggota organisasi (Ristri,
2010). Menurut Gibson (dalam Sinamo, 2016) kepuasan kerja adalah sikap yang

dimiliki individu tentang pekerjaan itu sendiri dan merupakan hasil dari persepsi



mereka tentang pekerjaan tersebut, berdasarkan faktor lingkungan kerja, seperti gaya
pengawas, kebijakan dan prosedur, afiliasi kelompok kerja, kondisi kerja, dan
tunjangan.

Perubahan zaman menyebabkan terjadinya perubahan pada sikap, perilaku,
pola pikir dan cara pandang manusia atas peristiwa di sekitarnya yang dapat
berdampak pada kepuasan kerja. Kepuasan kerja mencerminkan perasaan seseorang
terhadap pekerjaannya yang dapat dilihat dari sikap positif individu terhadap
pekerjaan dan segala sesuatu yang dihadapi di lingkungan kerjanya (Amalini,
Musadieq & Afrianty, 2016). Kepuasan kerja akan mendorong seseorang untuk
melakukan pekerjaanya dengan baik (Ristri, 2010).

Kepuasan kerja merupakan salah satu masalah yang menarik dan penting
untuk diteliti karena memiliki manfaat yang besar untuk kepentingan individu,
organisasi, industri, maupun masyarakat (Pratiwi, 2013). Bagi individu, penelitian
tentang sebab-sebab dan sumber-sumber kepuasan kerja memungkinkan timbulnya
usaha-usaha peningkatan kebahagiaan hidup mereka. Bagi organisasi, penelitian
tentang kepuasan kerja dapat membantu mengelola sumber daya manusia dengan
baik agar mampu mencapai tujuan organisasi. Bagi industri, penelitian mengenai
kepuasan kerja dilakukan dalam rangka usaha peningkatan produksi melalui
perbaikan sikap dan tingkah laku pegawainya (Kurniawati, 2006).

Berbagai penelitian telah dilakukan oleh beberapa ahli dan praktisi guna

mengungkap kepuasan kerja. Individu yang memiliki kepuasan yang tinggi atas



berbagai aspek dari pekerjaannya dan memunculkan komitmen yang tinggi pada
organisasinya, demikian pula sebaliknya (Miftahuddin, 2014).

Begitupun dalam organisasi Polri (Kepolisian Republik Indonesia), kepuasan
kerja merupakan persoalan umum yang sering terjadi dan dialami oleh setiap anggota
di setiap unit kerja, satuan kerja, ataupun setiap bagian-bagian di institusi Polri. Polri
adalah sebuah organisasi pemerintah yang memiliki tugas pokok untuk pemeliharaan
keamanan dan ketertiban masyarakat (Noermijati & Ristri, 2010). Dengan adanya
pertumbuhan dan perkembangan hukum serta ketatanegaraan Republik Indonesia,
maka semakin berkembang pula tugas-tugas Polri.

Anggota Polri adalah pegawai negeri pada Kepolisian Negara Republik
Indonesia (Undang-Undang Kepolisian Negara Republik Indonesia, 2002).Polri
semakin dituntut oleh masyarakat Indonesia untuk melaksanakan tugas dan fungsinya
sebagai pemelihara keamanan dan ketertiban masyarakat, sebagai penegak hukum,
sebagai pelindung, pengayom dan pelayanan masyarakat secara profesional,
transparan, responsif dan akuntabel (Nasution, 2017). Hal ini juga yang dihadapi oleh
Anggota Kepolisian Negara Republik Indonesia Daerah (Polda) dalam
kesehariannya, mereka dituntut berinteraksi dengan masyarakat, pandai
berkomunikasi dengan rekan kerja, dan loyal terhadap atasan (Wahyurudhanto,
2018). Dari berbagai dimensi pekerjaan yang harus dijalani polisi menjadi
pertimbangan untuk memutuskan merasa puas atau tidak puas terhadap profesi yang

diemban (Haida & Budiharto, 2006).



Polda merupakan satuan pelaksana utama kewilayahan yang berada di bawah
Kapolri (Kepolisian Negara Republik Indonesia, 2000). Yulihastin (2008)
mengatakan bahwa Polda bertugas menyelenggarakan tugas Polri pada tingkat
kewilayahan. Polda dipimpin oleh Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia
Daerah (Kapolda), yang bertanggung jawab kepada Kapolri, Kapolda dibantu oleh
Wakil Kapolda (Wakapolda).

Kepolisian Daerah Aceh atau Polda Aceh adalah pelaksana tugas Kepolisian
RI di wilayah Provinsi Aceh yang di tempatkan di Markas Polisi Daerah (Mapolda)
Aceh, dengan struktur organisasi yang dipimpin oleh Kapolda dan Wakapolda.
Dibawah pimpinan Kapolda dan Wakapolda, terdapat tiga unsur pimpinan dimana
pada setiap unsur pimpinan tersebut terdiri dari beberapa satuan kerja (Aceh Polri,
2017).

Mapolda Aceh merupakan salah satu markas kepolisian yang ada di provinsi
Aceh yang saat ini masih aktif dalam menjalankan tugas dan tujuannya. Tidak
dipungkiri adanya permasalahan dan peristiwa yang terjadi di dalam suatu kelompok
kerja selama proses pencapaian tujuan kerja (Amalini, Musadieq & Afrianty, 2016).
Seperti beberapa waktu lalu tepatnya 16 Agustus 2016, enam anggota Polda Aceh
dipecat karena melanggar kode etik berat meninggalkan dinas selama 30 hari
berturut-turut (Afif, 2016).

Sepanjang 2017, sebanyak 76 personel Polda Aceh dipecat. di antara anggota

polisi yang diberhentikan tersebut, 51 diantaranya karena desersi, 13 kasus pidana



umum, dan 8 tersandung kasus narkoba. Menurut Rio, anggota Polri Polda Aceh,
yang melanggar Komisi Kode Etik Polri (KKEP) selama 2017 terus bertambah atau
naik 27,4 persen dibanding tahun lalu (Setyadi, 2017). Berdasarkan data
Pemberhentian Tidak Dengan Hormat (PTDH) anggota Polri Polda Aceh tahun 2018,
tercatat sebanyak 48 orang diberhentikan karena kasus desersi.

Desersi adalah tidak beradanya seorang militer tanpa izin atasannya langsung,
pada suatu tempat dan waktu yang sudah ditentukan oleh dinas, dengan lari dari
kesatuan dan meninggalkan dinas, atau keluar dengan cara pergi, melarikan diri tanpa
ijin. Perbuatan tersebut adalah suatu perbuatan yang tidak boleh terjadi dalam
kehidupan militer (Amu, 2012).

Kasus di atas menunjukkan adanya permasalahan yang menyebabkan
beberapa anggota kepolisian meninggalkan tugas. Meninggalkan tugas merupakan
hal yang berkaitan erat dengan kepuasan kerja seseorang (Mangkunegara, 2005).
Adapun akibat dari anggota organisasi yang mengalami ketidakpuasan kerja maka
akan membawa nilai negatif bagi organisasi selain pada diri anggota sendiri.
Sebagaimana menurut Robbins (2008) mengatakan bahwa ketidakpuasan kerja pada
seseorang dapat diungkapkan dalam berbagai macam cara, misalnya meninggalkan
pekerjaan, mengeluh, atau menghindari sebagian dari tanggung jawab pekerjaan
mereka.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Caugemi dan Clypool (dalam

As’ad 2002) menemukan bahwa hal-hal yang menyebabkan rasa puas adalah prestasi,



penghargaan, kenaikan jabatan, dan pujian dari atasan atau pemimpin. Sedangkan
faktor-faktor yang menyebabkan ketidakpuasan adalah kebijaksanaan organisasi,
pemimpin, kondisi kerja, dan gaji.

Kepuasan kerja merupakan salah satu variabel pekerjaan yang penting karena
berkontribusi besar terhadap efektifitas organisasi dan pada pekerjaan itu sendiri.
Sedangkan kepuasan kerja dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor
lingkungan pekerjaan maupun faktor karakteristik pribadi. Salah satu karakteristik
pribadi yang mempengaruhi kepuasan kerja adalah locus of control (Pratiwi, 2013).

Selain itu, berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti melalui
metode wawancara pada tanggal 17 Oktober 2018 terhadap dua orang anggota polisi
di Mapolda Aceh mengatakan bahwa kepuasan kerja yang dirasakan tidak terlepas
dari pendapatan dan lingkungan mereka bekerja, berikut adalah cuplikan
wawancaranya:

Cuplikan wawancara 1:

“ Mmm.. kerja di sini ya. Kalau menurut abang, abang lebih suka di tempat
abang sebelumnya, dek. Kalau di sini kita kerja pun itu aja, kalau di tempat abang
sebelumnya lebih enak, kawannya pun oke, lingkungannya pun betah abang. Kalau
pendapatan pun lebih besar di sana” (R, Wawancara personal, 17 Oktober 2018).

Cuplikan wawancara 2

“Abang sebelumnya udah pernah juga kuliah dua kali pindah kampus, udah
berapa kali tes polisi gak lulus sampai akhirnya tes lagi terus lulus. Kalau jadi polisi

kan otomatis langsung kerja, dapat gaji, kalau sekolah atau kuliah kan harus belajar
formal lagi” (A, Wawancara personal, 17 Oktober 2018)



Hasil wawancara tersebut mengungkapkan bahwa kepuasan kerja yang
dirasakan anggota polisi di Mapolda Aceh sangat erat kaitannya dengan faktor
eksternal yang dirasakan mereka seperti, pendapatan dan lingkungan bekerja. Secara
teoritis, faktor-faktor yang dapat mempengauhi kepuasan kerja sangat banyak
jumlahnya, seperti gaya kepemimpinan, produktivitas kerja, perilaku external locus of
control, pemenuhan harapan penggajian dan efektivitas kerja (Wibowo, 2010).
Melalui locus of control yang dimiliki, perilaku kerja dapat dijelaskan sebagai hasil
kontrol eksternal (Johan, dalam Wibowo, 2010). Menurut Kreitner dan Kinicki
(2005) seseorang yang meyakini bahwa kejadian dalam hidupnya berada di luar
kontrolnya termasuk dalam jenis external locus of control.

Perilaku meninggalkan tugas yang dilakukan oleh anggota Polri Polda Aceh
menunjukkan adanya permasalahan yang berkaitan dengan kepuasan kerja anggota
Polri Polda Aceh. Sarita dan Agustia (2009) mengatakan bahwa individu yang
memiliki kecenderungan mempercayai faktor-faktor di luar dirinya sebagai penentu
keberhasilannya, dikatakan sebagai individu yang memiliki external locus of control,
dimana hal ini justru akan menurunkan kepuasan kerja individu tersebut.

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang didukung dengan teori-teori
yang ada serta dilengkapi dengan data dan fakta yang terjadi pada Mapolda Aceh,
peneliti terdorong untuk melakukan sebuah penelitian untuk melihat bagaimana
hubungan antara external locus of control dengan kepuasan kerja Anggota Kepolisian

di Mapolda Aceh.



B. Rumusan Masalah

Bertitik tolak dari latar belang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
dapat dirumuskan sebagai berikut:

Bagaimanakah hubungan antara external locus of control dengan kepuasan
kerja anggota kepolisian di Mapolda Aceh?
C. Tujuan Peneltian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara external locus of

control dengan kepuasan kerja anggota kepolisian di Mapolda Aceh.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian terbagi dua, yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan sumbangan
bagi perkembangan ilmu dalam bidang Psikologi Industri Organisasi, khususnya
dalam kajian kepuasan kerja dan external locus of control.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber infomasi atau
dapat dipakai sebagai data sekunder bagi peneliti berikutnya yang ingin
mengembangkan penelitian tentang kepuasan kerja maupun external locus of control
serta dapat digunakan sebagai bahan evaluasi pihak Mapolda Aceh dalam

meningkatkan kepuasan kerja para anggotanya.



E. Keaslian Penelitian

Keaslian penelitian ini dibuat berdasarkan pada beberapa penelitian terdahulu
yang memiliki karakteristik yang relatif sama dari segi tema dan kajian namun
memiliki perbedaan dalam kriteria pemilihan subjek, jumlah, posisi variabel
penelitian, maupun metode analisis yang digunakan.

Penelitian mengenai hubungan antara locus of control dengan kepuasan kerja
karyawan Vincent Maestro Group Surabaya pernah dilakukan oleh Pratiwi (2013)
dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Adapun populasi dari penelitian ini
berjumlah 110 orang yang merupakan karyawan dari Vincent Maestro Group
Surabaya. Dari hasil penelitian ini didapatkan tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara locus of control dengan kepuasan kerja karyawan Vincent Maestro
Group Surabaya.

Penelitian lainnya juga dilakukan oleh Laila, Deswary, dan Santosa (2015)
mengenai hubungan antara locus of control dengan kepuasan kerja guru SMA Negeri
di Kecamatan Kramat Jati Jakarta Timur. Penelitian ini menggunakan metode survei
dengan teknik angket atau kuesioner pada 91 guru di 3 kawasan SMA Negeri di
Kecamatan Kramat Jati Jakarta Timur.Hasil penelitian tesebut menunjukkan adanya
hubungan yang positif antara locus of control guru dengan kepuasan kerja guru SMA
Negeri di Kecamatan Kramat Jati Jakarta Timur.

Amalini, Al Musadieq, dan Afrianty (2016) selanjutnya juga melakukan

penelitian mengenai pengaruh locus of control terhadap kepuasan kerja dan kinerja
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pada karyawan Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Malang. Jenis
penelitian yang digunakan adalah explanatory research dengan pendekatan
kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh internal locus
of control yang signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Sedangkan external
locus of control tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan.

Pengaruh lingkungan kerja dan motivasi kerja terhadap kepuasan Kkerja
karyawan Cinemaxx Lippo Plaza Manado pernah juga diteliti oleh Wuwungan,
Taroreh dan Uhing (2017). Penelitian ini merupakan penelitian asosiatifdengan
metode pengumpulan data menggunakan angket. Hasil penelitian dari 60 orang
karyawan yang bekerja di Cinemaxx Lippo Plaza Manado terdapat adanya pengaruh
lingkungan kerja dan motivasi kerja yang signifikan terhadap kepuasan Kkerja
karyawan Cinemaxx Lippo Plaza Manado.

Berdasarkan kajian dari penelitian yang dilakukan sebelumnya, terdapat
beberapa perbedaan yang akan dilakukan oleh peneliti baik dari segi konteks maupun
dari segi isi. Dari segi konteks, yang membedakan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya adalah lokasi penelitian. Lokasi yang akan peneliti gunakan adalah
Mapolda Aceh sedangkan pada penelitian sebelumnya dilakukan oleh Pratiwi (2013);
Laila, Deswary dan Santosa (2015); Amalini, Al Musadieq, & Afrianty, (2016); dan
Wuwungan, Taroreh, dan Uhing (2017) pada lokasi yang berbeda seperti, Surabaya,
Jakarta Timur, Malang dan Manado. Hal lainnya yang membedakan lainnya dari segi

konteks adalah waktu dan sampel penelitian yang akan peneliti lakukan. Selanjutnya
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dari segi isi, penelitian yang akan dilakukan akan berfokus dan dikhususkan pada
hubungan antara external locus of control dengan kepuasan kerja anggota kepolisian

di Mapolda Aceh.

Berdasarkan uraian di atas, meskipun telah ada penelitian sebelumnya yang
berkaitan dengan external locus of control dan kepuasan kerja, namun tetap berbeda
dengan penelitian yang peneliti lakukan. Di samping itu, peneliti belum menemukan
penelitian yang membahas atau mengkaji hubungan antara external locus of control
dengan kepuasan kerja anggota kepolisian di Mapolda Aceh. Dengan demikian, topik

penelitian yang peneliti lakukan adalah benar-benar asli.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Kepuasan Kerja
1. Pengertian kepuasan kerja

Davis dan Keith (dalam Ruvendi, 2018) mengatakan bahwa kepuasan kerja
adalah suasana psikologis tentang perasaan menyenangkan atau tidak menyenangkan
terhadap pekerjaan itu sendiri. Kepuasan berasal dari persepsi seseorang bahwa
output pekerjaan (sesuatu yang diperoleh dari pekerjaan), relatif sama dengan
inputnya (Kreitner, dalam llahi, 2017). Menurut Herzberg (dalam Gibson, 1985)
kepuasan kerja merupakan perasaan puas yang dirasakan seseorang disebabkan oleh
faktor pekerjaan itu sendiri.

Menurut Robbins dan Judge (2008) kepuasan kerja adalah sebagai suatu
perasaan positif tentang pekerjaan seseorang yang merupakan hasil dari sebuah
evaluasi karakteristiknya. Sedangkan Schermerhorn et al. (2010) mengatakan bahwa
kepuasan kerja adalah prilaku merefleksi perasaan positif dan negatif seseorang
terhadap suatu pekerjaan.

Berdasarkan beberapa definisi di atas, penulis dapat menyimpulkan pengertian
kepuasan kerja menurut Herzberg (dalam Gibson, 1985) adalah suatu perasaan puas

dalam bekerja yang dirasakan seseorang, berasal dari pekerjaan tersebut.

12
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2. Aspek-aspek Kepuasan Kerja

Dalam mengukur tingkat kepuasan kerja tidak lepas dari aspek-aspeknya.
Dalam hal ini peneliti mengambil aspek berdasarkan faktor-faktor yang menimbulkan
kepuasan kerja menurut Herzberg (dalam Munandar, 2001). Aspek yang dimaksud
meliputi tanggung jawab (responsibility), kemajuan (advancement), pekerjaan itu
sendiri, prestasi (achievement), pengakuan (recognition).

a. Tanggung jawab (responsibility)

Besar kecilnya tanggung jawab yang dimiliki oleh tenaga kerja terhadap
pekerjaan.

b. Kemajuan (advancement)

Besar kecilnya kemauan tenaga kerja mengembangkan kapasitas diri dalam
pekerjaannya.

c. Pekerjaan itu sendiri

Besar kecilnya keterbukaan/penerimaan diri tenaga kerja dalammenerima
tantangan dalam pekerjaan.

d. Prestasi (achievement)

Besar kecilnya kemungkinan tenaga kerja mencapai prestasi kerja yang tinggi.

e. Pengakuan (recognition)

Besar kecilnya pengakuan yang diterima oleh tenaga kerja atas unjuk
kerjanya.

Hackman dan Oldham (dalam Berry, 1998) mengemukakan bahwa terdapat

lima ciri yang memperlihatkan kaitannya dengan kepuasan kerja, yaitu skill variety
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(keragaman keterampilan), task identity (jati diri tugas), autonomy (otonomi),
feedback from the job (timbal balik dari pekerjaan), feedback from the job (timbal
balik dari pekerjaan):

a. Skill variety (keragaman keterampilan)

Banyak ragam keterampilan yang diperlukan untuk melakukan pekerjaan.
Makin banyak ragam keterampilan yang digunakan, makin kurang membosankan
pekerjaan.

b. Task identity (jati diri tugas)

Sejauh mana tugas merupakan suatu kegiatan keseluruhan yang berarti. Tugas
yang dirasakan sebagai bagian dari pekerjaan yang lebih besar dan yang dirasakan
tidak merupakan satu kelengkapan tersendiri akan menimbulkan rasa tidak puas.

c. Task significance (tugas yang penting)

Rasa pentingnya tugas bagi seseorang.jika tugas dirasakan penting dan berarti
bagi tenaga kerja, maka ia cenderung mempunyai kepuasan kerja.

d. Autonomy (otonomi)

Pekerjaan yang memberikan kebebasan dan peluang mengambil keputusan
akan lebih cepat menimbulkan kepuasan kerja.

e. Feedback from the job (timbal balik dari pekerjaan)

Pemberian balikan pada pekerjaan membantu meningkatkan tingkat kepuasan
kerja.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek

kepuasan kerja yang lebih komprehensif yaitu aspek-aspek yang dikemukakan oleh
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Hezberg (dalam Munandar, 2001) yaitu: tanggung jawab, kemajuan, pekerjaan itu
sendiri, capaian, dan pengakuan.
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepuasan kerja

Kreitner dan Kinicki (dalam Kaswan, 2017) menyatakan terdapat lima faktor
yang mempengaruhi timbulnya kepuasan kerja, yaitu need fulfillment (pemenuhuan
kebutuhan), need fulfillment (pemenuhuan kebutuhan), vallue attainment (pencapaian
nilai), equity (keadilan), dispositional/genetic components (komponen genetik).

a. Need fulfillment (pemenuhuan kebutuhan)

Kepuasan ditentukan sejaun mana karakeristik pekerjaan memberia
kesempatan pada individu untuk memenuhi kebutuhannya.

b. Discepancies (perbedaan)

Kepuasan merupakan suatu hasil memenuhi harapan, harapan mencerminkan
perbedaan antara apa yang diharapkan dan apa yang diperoleh individu dari
pekerjaan. Apabila harapan lebih besar dari yang diterima, individu tersebut akan
tidak puas. Sebaliknya, individu akan puas jika mereka menerima manfaat di atas
harapan.

c. Vallue attainment (pencapaian nilai)

Kepuasan merupakan hasil dari persepsi pekerjaan yang memberikan
pemenuhan nilai kerja individual yang penting. Kepuasan kerja individu muncul dari
persepsi seseorang tentang bagaimana baiknya pekerjaan memberikan sesuatu yang

berarti. Dalam bekerja, individu selalu berusaha untuk memberikan respon
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berdasarkan persepsi terhadap faktor internal dan eksternal di lingkungannya,
aktivitas respon tersebut dikontrol oleh locus of control.

d. Equity (keadilan)

Kepuasan kerja merupakan fungsi dari seberapa adil individu diperlakukan di
tempat kerja. Kepuasan merupakan hasil dari persepsi individu bahwa perbandingan
antara hasil kerja dan inputnya relatif lebih menguntungkan dibandingkan dengan
perbandingan antara keluaran dan masukan pekerjaan lainnya.

e. Dispositional/genetic components (komponen genetik)

Kepuasan kerja sebagian merupakan fungsi sifat pribadi atau faktor genetik.
Hal ini menyiratkan perbedaan sifat individu mempunyai arti penting untuk
menjelaskan kepuasan kerja di samping karakteristik lingkungan pekerjaan.

Menurut Jawel dan Siegall (dalam As’ad 2004), ada beberapa faktor yang
dapat mempengaruhi kepuasan kerja, yaitu faktor psikologis, faktor fisik, faktor
finansial dan faktor sosial.

a. Faktor psikologis

Faktor psikologis merupakan faktor yang berhubungan dengan kejiwaan
seseorang yang meliputi minat, ketentraman kerja, sikap terhadap kerja, motivasi
kerja, dan perasaan kerja.

b. Faktor fisik

Faktor fisik merupakan faktor yang berhubungan dengan fisik lingkungan
kerja dan kondisi fisik pegawai, meliputi jenis pekerjaan, pengaturan waktu kerja,

perlengkapan kerja, sirkulasi udara dan kesehatan pegawai.
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c. Faktor finansial

Faktor finansial merupakan faktor yang berhubungan dengan jaminan serta
kesejahteraan pegawai, yang meliputi sistem penggajian, jaminan sosial, besarnya
tunjangan, fasilitas yang diberikan, promosi dan lain-lain.

d. Faktor sosial

Faktor sosial merupakan faktor yang berhubungan dengan interaksi sosial
baik antara sesama karyawan, dengan atasannya, maupun karywan yang berbeda jenis
pekerjaannya.

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi kepuasan kerja yang lebih komprehensif vyaitu faktor yang
dikemukakan oleh Kreitner dan Kinicki (dalam Kaswan, 2017) terbagi ke dalam lima
faktor, yaitu: pemenuhuan kebutuhan, perbedaan, pencapaian nilai, keadilan,

komponen genetik.

B. External Locus of Control
1. Pengertian External Locus of Control
Locus of control merupakan teori dalam psikologi kepribadian yang mengacu
pada sejauh mana individu percaya bahwa mereka dapat mengendalikan kejadian
yang mempengaruhi mereka (Benjamin, 2015). Spector (1988) menjelaskan bahwa
locus of control adalah keputusan individu untuk cenderung percaya dan bertanggung

jawab terhadap kejadian yang dialami berasal dari faktor internal (misalnya



18

keterampilan, usaha, dan ketekunan) atau faktor eksternal (kesempatan, intervensi
Tuhan dan lain-lain).

Rotter (dalam Davis, 2013) mendefinisikan external locus of control sebagai
persepsi seseorang tentang sumber nasibnya yang meyakini bahwa suatu kejadian
tidak memiliki hubungan langsung dengan tindakan yang dilakukan oleh diri sendiri
dan berada di luar kontrol dirinya. Kreitner dan Kinichi (2005) mengatakan bahwa
hasil yang dicapai oleh external locus of control menganggap bahwa keberhasilan
yang dicapai dikontrol dari keadaan sekitarnya. Pada individu yang mempunyai
external locus of control akan memandang dunia sebagai sesuatu yang tidak dapat
diramalkan, demikian juga dalam mencapai tujuan sehingga perilaku individu tidak
akan mempunyai peran di dalamnya.

Berdasarkan pengertian di atas dapat ditetapkan bahwa pengertian external
locus of control yang lebih komprehensif yaitu menurut Rotter (dalam Davis, 2013)
adalah keyakinan individu tentang apa yang dialami atau segala hasil yang didapat
yang berada di luar kontrol diri mereka yang disebabkan oleh faktor luar seperti
keberuntungan, kesempatan dan takdir.

2. Aspek-Aspek External Locus of Control

Rotter (dalam Nurhidayah dan Hidayanti, 2009) mengatakan bahwa individu
yang memiliki external locus of control percaya bahwa hasil dan perilaku mereka
disebabkan faktor dari luar dirinya. Aspek-aspek external locus of control adalah

nasib, keberuntungan, social ekonomi, pengaruh orang lain.



19

a. Nasib

Individu yang memiliki external locus of control percaya akan firasat baik
atau buruk. Aspek ini melihat bagaimana mereka menganggap kesuksesan dan
kegagalan yang mereka peroleh sudah ditakdirkan dan mereka tidak dapat merubah
kembali peristiwa yang telah terjadi.

b. Keberuntungan

Individu yang memiliki external locus of control menganggap setiap orang
memiliki keberuntungan dan mereka sangat mempercayai adanya keberuntungan.

c. Sosial ekonomi

Individu yang memiliki external locus of control bersifat materialistik dan
menilai orang lain berdasarkan tingkat kesejahteraan.

d. Pengaruh orang lain

Individu yang memiliki external locus of control sangat mengharapkan
bantuan orang lain dan menganggap bahwa orang yang memiliki kekuasaan yang
lebih tinggi dari mereka dapat mempengaruhi perilakunya.

Levenson (dalam Azwar, 2004) mengatakan bahwa yang termasuk kedalam
dimensi external locusof control adalah chance dan powerful other. Dimana dimensi
chance adalah keyakinan seseorang bahwa kejadian-kejadian dalam hidupnya
ditentukan terutama oleh nasib, peluang dan keberuntungan. sedangkan Dimensi
powerful others adalah keyakinan seseorang bahwa kejadian-kejadian dalam

hidupnya ditentukan terutama oleh orang lain yang lebih berkuasa.
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Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti merujuk pada aspek-aspek external
locus of control yang dikemukakan oleh Rotter (dalam Nurhidayah dan Hidayanti,
2009) yaitu: nasib, keberuntungan, sosial ekonomi, dan pengaruh orang lain.

3. Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan External Locus of Control

Zakiyah (2017) mengatakan bahwa terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan external locus of control, seperti lingkungan dan
Accumulative Antecedent.

a. Lingkungan

Lingkungan memiliki pengaruh yang sangat besar bagi perkembangan
external locus of control seseorang. Faktor lingkungan ini tidak lepas dari peran
keluarga terutama orang tua ketika masa-masa awal perkembangan. Individu yang
berorientasi pada external locus of control dibesarkan dari lingkungan yang banyak
menerapkan hukuman fisik, hukuman afektif, dan pengurangan hak- hak istimewa.

b. Accumulative Antecedent

Accumulative antecedent adalah kejadian atau faktor yang bersifat
berkelanjutan atau terus menerus yang dapat mempengaruhi individu dengan external
locus of control. Salah satu faktor penting pada accumulative antecedent adalah
diskriminasi sosial, yaitu adanya perbedaan ras, status social, dan status ekonomi.
Individu dengan external locus of control yang berasal dari status ekonomi rendah
memandang segala sesuatu yang terjadi pada dirinya tergantung pada nasib dan

kesempatan yang ada.
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C. Hubungan antara External Locus of Control dengan Kepuasan kerja

Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja menurut
Kreitner dan Kinicki (dalam Kaswan, 2017), diketahui bahwa salah satunya adalah
faktor pencapaian nilai, yang berarti kepuasan merupakan hasil dari persepsi
pekerjaan yang memberikan pemenuhan nilai kerja individual yang penting.
Kepuasan kerja individu muncul dari persepsi seseorang tentang bagaimana baiknya
pekerjaan memberikan sesuatu yang berarti. Dalam melaksanakan suatu kegiatan dan
melakukan pekerjaan, seseorang selalu berusaha memberikan respon berdasarkan
persepsinya terhadap lingkungan mereka. Aktivitas respon terhadap lingkungan
tersebut dikontrol oleh locus of control.

Locus of control menurut Rotter (dalam Ghufron & Rini, 2010) adalah
gambaran keyakinan seseorang mengenai sumber penentu perilakunya. Individu yang
memiliki external locus of control mempunyai anggapan bahwa faktor-faktor yang
ada diluar dirinya akan mempengaruhi tingkahlakunya, seperti kesempatan, nasib dan
keberuntungan.

Secara spesifik penelitiakan menjabarkan dari aspek-aspek external locus of
control, diantaranya nasib yaitu aspek ini melihat bagaimana seseorang menganggap
kesuksesan dan kegagalan yang diperoleh sudah ditakdirkan dan seseorang tidak
dapat merubah kembali peristiwa yang telah terjadi. Keberuntungan yaitu aspek yang
melihat bagaimana seseorang menganggap bahwa setiap orang memiliki
keberuntungan dan mereka sangat mempercayai apa yang mereka dapat tidak terlepas

dari adanya keberuntungan yang dimiliki setiap orang. Sosial ekonomi yaitu aspek
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yang melihat individu yang memiliki external locus of control bersifat materialistik
dan menilai orang lain berdasarkan tingkat kesejahteraan. Pengaruh orang lain yaitu
aspek ini melihat individu dengan external locus of control sangat mengharapkan
bantuan dari orang lain dan menganggap bahwa orang yang memiliki kekuasaan yang
lebih tinggi akan mempengaruhi perilakunya.

Dari keempat aspek di atas menggambarkan bahwa individu yang
mempercayai bahwa segala sesuatu yang dialaminya ditentukan oleh nasib atau
takdir, keberuntungan, sosial ekonomi dan pengaruh orang lain cenderung merasakan
kepuasan kerja yang rendah hal ini dikarenakan mereka menganggap bahwa terdapat
kontrol di luar dirinya yang mendukung hasil pekerjaan yang dilakukannya. Amalini,
Musadieq, dan Afrianty (2016) menemukan bahwa external locus of control
berpengaruh negatif terhadap kepuasan kerja, artinya semakin rendah external locus
of control seseorang maka semakin tinggi kepuasan kerjanya.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa apabila semakin tinggi
external locus of control seseorang maka semakin rendah kepuasan kerja yang
dirasakan seseorang. Begitu juga sebaliknya, apabila semakin rendah external locus
of control seseorang akan diikuti dengan tingginya kepuasan kerja yang dirasakan
seseorang.

Agar lebih jelas, hubungan antara external locus of control dengan kepuasan
kerja pada anggota kepolisian di Mapolda Aceh, dapat dilihat pada gambar 1.1

berikut:
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Variabel Bebas Variabel Terikat
X  pTmmmmoo oo mm— e A
A Y
External Locus of Kepuasan Kerja anggota
Control I:> kepolisian di Mapolda
Aceh
___________________ )E - A Y

Gambar 1.1 Kerangka Konseptual

D. Hipotesis

Berdasarkan uraian dalam konsep teoritis di atas, maka peneliti mengajukan
hipotesis dalam usulan penelitian ini yang berbunyi terdapat hubungan negatif antara
external locus of control dengan kepuasan kerja Anggota Kepolisian Mapolda Aceh,
yaitu apabila external locus of control tinggi maka kepuasan kerja Anggota
Kepolisian Mapolda Aceh akan rendah, begitu juga sebaliknya apabila external locus

of control rendah maka kepuasan kerja Anggota Kepolisian Mapolda Aceh akan

tinggi.



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metode Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif
karena analisis data akhir dilakukan dengan uji statistik. Adapun metode penelitian
yang digunakan adalah korelasional yaitu untuk mengetahui hubungan antara variabel
bebas dengan variabel terikat, dalam hal ini adalah hubungan antara external locus of

control dengan kepuasan kerja Anggota Kepolisian di Mapolda Aceh.

B. Identifikasi Variabel Penelitian
1. Variabel Bebas (X) : External Locus of Control

2. Variabel Terikat (Y) : Kepuasan Kerja

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian
1. External Locus of Control

Pengertian external locus of control yang dimaksudkan dalam penelitian ini
adalah merujuk pada pengertian external locus of control yang dikemukakan oleh
Rotter (dalam Davis, 2013) adalah keyakinan individu tentang apa yang dialami atau
segala hasil yang didapat baik atau buruk, berada di luar kontrol diri mereka yang
disebabkan oleh faktor luar seperti keberuntungan, kesempatan dan takdir. External

locus of control diukur dengan menggunakan skala external locus of control yang

24
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dikembangkan oleh Sulistin (2012) berdasarkan teori yang mengacu pada mengacu
pada teori Rotter (dalam Nurhidayah dan Hidayanti, 2009) Meliputi: nasib,

keberuntungan, sosial ekonomi, dan pengaruh orang lain.

2. Kepuasan Kerja

Pengertian kepuasan kerja yang dimaksud dalam penelitian ini merujuk pada
kepuasan kerja yang dikemukakan oleh Herzberg (dalam Gibson, 1985) adalah suatu
perasaan puas yang dirasakan seseorang dalam bekerja yang berasal dari pekerjaan
tersebut. Kepuasan kerja diukur dengan menggunakan skala kepuasan kerja yang
dikembangkan oleh Hertanto (2017) berdasarkan teori yang mengacu pada aspek-
aspek yang dikemukakan Herzberg (dalam Munandar, 2001) yaitu: tanggung jawab,

kemajuan, pekerjaan itu sendiri, capaian, dan pengakuan.

D. Subjek Penelitian

Populasi didefinisikan sebagai kumpulan subjek yang hendak dikenai
generalisasi hasil penelitian (Azwar, 2015). Populasi dalam penelitian ini adalah
keseluruhan Anggota Kepolisian Mapolda Aceh yang berjumlah 2000 orang (Bagian

Sumber Daya Manusia Polda Aceh, 2018).

Setelah populasi penelitian ditentukan, maka ditetapkan sampelnya. Sampel
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut
(Sugiyono, 2017). Sampel dalam penelitian ini diambil berdasarkan tingkat kesalahan

5% dan tingkat kepercayaan 95% yang terdapat dalam tabel penentuan jumlah sampel
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dari keseluruhan populasi yang dikembangkan oleh Harry King (Sugiyono, 2017).

Maka ukuran sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 287 orang.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
metode probability sampling dengan teknik simple random sampling. Metode
probability sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang memberikan
peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi
anggota sampel. Teknik simple random sampling dikatakan simple (sederhana)
karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut (Sugiyono, 2017). Teknik
simple random sampling digunakan mengingat banyaknya anggota kepolisian di

Mapolda Aceh.

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan kuesioner yang berbentuk skala untuk
pengumpulan data. Ada dua skala psikologi yang dirumuskan secara favourable dan
unfavourable tentang variabel yang diteliti, yakni variabel external locus of control
dan kepuasan kerja. Jawaban dalam skala ini dinyatakan dalam empat kategori
(sangat setuju, setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju) dengan membuang
jawaban ragu-ragu atau netral. Alasan peneliti tidak menggunakan jawaban ini
dikarenakan dapat menimbulkan kecenderungan subjek untuk menjawab jawaban

ragu-ragu, apalagi subjek yang yang tidak yakin dengan jawaban pasti. skala
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kepuasan external locus of control dan skala kepuasan kerja. Kedua skala ini disusun
dengan menggunakan skala Likert. Sugiyono (2013) menyatakan bahwa dengan skala
Likert, maka variabel yang diukur dijabarkan menjadi indikator variabel, kemudian
indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun aitem-aitem
instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. Berikut adalah skala yang

digunakan dalam penelitian ini:

a. Skala external locus of control

Skala external locus of control diukur dengan menggunakan skala external
locus of control yang dikembangkan Sulistin (2012) yaitu: nasib, keberuntungan,

sosial ekonomi, dan pengaruh orang lain.

Tabel 3. 1 Skala External Locus of Control

No Aspek Indikator

1  Nasib Mempercayai firasat baik atau buruk
Menganggap kesuksesan dan kegagalan yang
diperoleh sudah ditakdirkan
Tidak dapat mengubah kembali peristiwa
yang telah terjadi

2  Keberuntungan Memercayai adanyya keberuntungan
Menganggap setiap orang memiliki
keberuntungan masing-masing

3  Sosial ekonomi Menganggap keberhasilan diperoleh secara
materialistic
Menilai kesuksesan orang lain berdasarkan
kesejahteraan ekonomi

4 Pengaruh orang lain Sangat bergantung pada orang lain
Mudah terpengaruh pada orang yang lebih
tinggi kekuasaannya

Bobot keseluruhan dari pengukuran skala external locus of control terdiri dari

36 aitem yang dibagi kedalam 18 aitem favorable dan 18 aitem unfavorable. Aitem
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favorable jika pernyataan mendukung adanya external locus of control pada Anggota
Kepolisian Mapolda Aceh, sedangkan unfavorable jika pernyataan tidak mendukung

adanya external locus of control pada Anggota Kepolisian Mapolda Aceh.

Tabel 3. 2 Kisi-Kisi Skala External Locus of Control

No Aspek Favorable Unfavorable Jumlah
1 Nasib 1,9,17,25,31 5,13,21,28,34 10
2 Keberuntungan 2,10,18,26,32  6,14,22,29,35 12
3  Sosial ekonomi  3,11,19,27 7,15,23,30 8
4 r;eiggar“h or8Ng  412,20,33 8,16,24,36 8
Total 18 18 36

Skala external locus of control mempunyai empat alternatif jawaban, yaitu
Sangat Setuju, Setuju, Tidak Setuju, dan Sangat Tidak Setuju. Penilaian pada skala
external locus of control bergerak dari empat sampai dengan satu untuk aitem

favorable dan dari satu sampai dengan empat untuk aitem unfavorable.

Tabel 3. 3 Skor Aitem Skala External Locus of Control

Jawaban Favorable Unfavorable
SS (Sangat Setuju) 4 1
S (Setuju) 3 2
TS (Tidak Setuju) 2 3
STS (Sangat TidakSetuju) 1 4
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b. Skala Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja diukur dengan menggunakan skala Kepuasan kerja yang
dikembangkan oleh Hertanto (2017) berdasarkan teori yang mengacu pada aspek-
aspek yang dikemukakan Herzberg (dalam Munandar, 2001) yaitu: tanggung jawab,

kemajuan, pekerjaan itu sendiri, capaian, dan pengakuan.

Tabel 3. 4 Skala Kepuasan Kerja

No Aspek Indikator

1  Tanggung jawab Memiliki rasa tanggung jawab terhadap pekerjaan

2  Kemajuan Mengembangkan kapasitas diri dalam pekerjaan

3  Pekerjaan itu sendiri Membuka diri untuk menerima tantangan dalam
pekerjaan

4 Prestasi Mencapai prestasi kerja yang tinggi

5  Pengakuan Menerima pengakuan yang diberikan atasan atas

unjuk kerja

Bobot keseluruhan dari pengukuran skala kepuasan kerja terdiri dari 32 aitem
yang dibagi kedalam 16 aitem favorable dan 16 aitem unfavorable. Aitem favorable
jika pernyataan mendukung adanya kepuasan kerja pada Anggota Kepolisian
Mapolda Aceh, sedangkan unfavorable jika pernyataan tidak mendukung adanya

kepuasan kerja pada Anggota Kepolisian Mapolda Aceh.
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No Aspek Favorable Unfavorable Jumlah

1  Tanggungjawab 1,11,21 16,6,26 6
(responsibility)

2 Kemajuan 2,12,22 17,7,27 6
(advancement)

3  Pekerjaanitu 3,13,23 18,8,28 6
sendiri

4 Capaian 4,14,24 19,9,29 6
(achievement)

5  Pengakuan 5,15,25,31 20,10,30,32 8
(recognition)
Total 16 16 32

Skala kepuasan kerja mempunyai empat alternatif jawaban, yaitu sangat

setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Penilaian pada skala kepuasan

kerja ini bergerak dari empat sampai dengan satu untuk aitem favorable dan dari satu

sampali dengan empat untuk aitem unfavorable.

Tabel 3. 6 Skor Aitem Skala Kepuasan kerja

Jawaban Favorable Unfavorable
SS (Sangat Setuju) 4 1

S (Setuju) 3 .

TS (Tidak Setuju) - 8

STS (Sangat Tidak 1 4

Setuju)

2. Prosedur Penelitian

a. Pelaksanaan Uji Coba (Try Out) Alat Ukur

Uji coba dilaksanakan pada tanggal 21 Desember 2018 sampai 23

Desember 2018 kepada 60 orang subjek yang mendekati karakteristik penelitian,

yaitu subjek yang sedang bekerja di instansi pemerintahan yang memiliki tingkat
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kedisiplinan yang tinggi seperti, Polisi, Tentara, Satpol PP dan Wilayatul Hisbah
(WH). Try out dilakukan peneliti dengan menyebarkan skala secara online dengan

alamat website https://goo.gl/forms/shCY29IXNEwjc1UK2 ditujukan kepada subjek

yang memenuhi kriteria peneliti melalui berbagai jenis media sosial. Selanjutnya,
setiap subjek uji coba diberikan dua buah skala psikologi dengan total 68 butir
aitem, yang terdiri dari 36 aitem external locus of control dan 32 aitem kepuasan
kerja. Setelah semua skala kembali terkumpul, peneliti melakukan skoring dan
analisis kedua skala dengan bantuan program SPSS versi 20.0 for Windows. Hasil

pelaksanaan uji coba (try out) dapat dilihat pada table tabel 3.7 dan tabel 3.8.

b. Proses Pelaksanaan Penelitian

Setelah dilakukannya uji coba (try out) peneliti melanjutkan proses
pengumpulan data penelitian yang berlangsung selama 15 hari, yaitu dari tanggal 28
Desember 2018 sampai dengan 11 Januari 2019. Adapun penyebaran skala diberikan
kepada 287 orang subjek, yaitu anggota kepolisian di Mapolda Aceh. Selanjutnya,
setiap subjek diberikan dua buah skala psikologi dengan total 47 butir aitem, yang
terdiri dari 21 aitem external locus of control dan 26 aitem kepuasan Kkerja
(berdasarkan hasil uji coba). Sebelum mengisi skala, subjek diminta untuk
menandatangani lembar persetujuan terlebih dahulu sebagai bukti atas kesediaan
subjek tanpa adanya paksaan. Subjek mengisi sendiri skala psikologi yang diberikan,
beberapa subjek meminta untuk dibacakan skala oleh peneliti dan pilihan jawabannya

tetap merujuk pada jawaban yang diberikan oleh subjek. Setelah semua skala


https://goo.gl/forms/shCY29IXNEwjc1Uk2
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terkumpulkan kembali sebanyak yang dibutuhkan, proses pengumpulan data

dihentikan dan penelitian dilanjutkan ke tahap berikutnya.

F. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur
1. Validitas

Validitas adalah sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam
melakukan fungsinya. Suatu alat ukur dapat dikatakan valid apabila digunakan untuk
mengukur apa yang seharusnya diukur secara tepat (Azwar, 2012). Uji validitas yang

dilakukan dalam penelitian ini adalah validitas isi (content validity).

Menurut Azwar (2016), validitas isi merupakan validitas yang diestimasi dan
dikuantifikasi lewat pengujian terhadap isi skala melalui expert review oleh
beberapaorang reviewer untuk memeriksa apakah masing-masing aitem
mencerminkan ciri perilaku yang ingin diukur. Oleh karena itu, untuk mencapai
validitas tersebut, maka skala yang telah disusun akan dinilai oleh beberapa orang
reviewerdengan kualifikasi telah lulus strata (S2) dan memiliki keahlian dibidang
Psikologi Industri Dan Organisasi (PIO). Tujuannya adalah untuk melihat apakah

skala yang disusun sudah sesuai dengan konstrak psikologis yang diukur.

Selanjutnya dilakukan expert review melalui konsultasi dengan tiga reviewer
dengan kualifikasi telah lulus Strata Dua (S2) dan memiliki keahlian dibidang
Psikologi. Tujuannya adalah untuk melihat apakah skala yang disusun sudah sesuai

dengan konstrak psikologis yang diukur. Expert review terhadap skala external locus
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of control dan skala kepuasan kerja telah dilakukan pada tanggal 20 Desember
2018.Selanjutnya, peneliti mempersiapkan skala penelitian untuk dilakukan uji coba

(try out).

Komputasi validitas yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah
komputasi CVR (Content Validity Ratio). Data yang digunakan untuk menghitung
CVR (Content Validity Ratio) diperoleh dari hasil penilaian sekelompok ahli yang
disebut Subject Matter Experts (SME). Subject Matter Experts (SME) diminta untuk
menyatakan apakah isi suatu aitem dikatakan esensial untuk mendukung tujuan apa
yang hendak diukur (Azwar, 2016). Suatu aitem dikatakan esensial apabila aitem
tersebut dapat mempresentasikan dengan baik tujuan pengukuran (Azwar, 2012).

Adapun statistik CVR dirumuskan sebagai berikut:

2ne

CVR=—-1
n

Keterangan:

ne = Banyaknya SME yang menilai suatu aitem “esensial”
n = Banyaknya SME yang melakukan penilaian
Hasil komputasi CVR dari skala external locus of control yang penulis pakai

dengan expert judgement sebanyak tiga orang, dapat dilihat pada tabel 3.5 di bawah

ini.



Tabel 3. 7 Koefisien CVR Skala External Locus of Control

No Koefisien No Koefisien No Koefisien
" CVR " CVR ' CVR
1. 1 13. 1 25. 1
2. 1 14. 1 26. 1
3. 1 15. 1 27. 1
4, 1 16. 1 28. 1
5. 1 17. & 29. j|
6. 1 18. 1 30. 1
7. 1 19. 1 31. 1
8. 1 20. 1 32. i
9. 1 21. 1 33. 1
10. 1 22018 1 34. 1
11. 1 23. 1 33 1
12. 1 24 1 1 36. 1
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Hasil komputasi CVR dari skala kepuasan kerja yang penulis pakai dengan

expert judgement sebanyak empat orang, dapat dilihat pada tabel 3.6 di bawah ini.

Tabel 3. 8 Koefisien CVR Skala Kepuasan Kerja

No Koefisien CVR No Koefisien CVR
1. 1 17 1
2. 1 18 1
3. 1 19 il
4, 1 20 %
5 1 2% 1
6. 1 22 1
7. 1 23 1
8. #1 24 1
9. 1 25 1
10. 1 26 1
11. 1 2t 1
12. 1 28 1
13. 1 29 1
14. 1 30 1
15. 1 31 1
16. 1 32 1
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Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penilaian SME pada dua skala di atas
(dalam tabel 3.5 dan 3.6) memperlihatkan bahwa semua nilai koefisien CVR di atas

nol (0), sehingga semua aitem dinyatakan valid.

2. Reliabilitas

Sebelum peneliti melakukan analisis reliablitias, peneliti terlebih dahulu
melakukan analisis daya beda aitem yaitu dengan mengkorelasikan masing-masing
aitem dengan nilai total aitem. Perhitungan daya beda aitem-aitem menggunakan

koefesien korelasi product moment dari Pearson. Berikut rumus korelasi product

moment:
" SiX-EHEX/n
X TR -Q D2/ X2-( X)2/n]
Keterangan:
i = Skor aitem
X = Skor skala

n = Banyaknya responden

Kriteria dalam pemilihan aitem yang penulis gunakan berdasarkan korelasi
aitem total yaitu menggunakan batasan rix > 0,30. Setiap aitem yang mencapai
koefisien korelasi minimal 0,30 daya bedanya dianggap memuaskan, sebaliknya
aitem yang memiliki harga rix kurang dari 0,30 diinterpretasi memiliki daya beda

yang rendah.
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Hasil analisis daya beda aitem masing-masing skala (skala external locus of

control dan kepuasan kerja) dapat dilihat pada tabel 3.7 dan 3.8 di bawah ini.

Tabel 3. 9 Koefisien Daya Beda Aitem Skala External Locus of Control

No. rix No. rix No. rix

1. 0,312 13. -0,164 25. 0,496
2. 0,456 14. 0,121 26. 0,691
3. 0,563 15. 0,479 27. 0,468
4, 0,215 16. 0,223 28. 0,094
5. 0,364 17. -0,012 29. 0,314
6. 0,467 18. 0,606 30. 0,363
1. 0,474 19. 0,411 31. 0,187
8. 0,256 20. 0,142 32. 0,442
9. 0,279 21. 0,239 33. 0,170
10. 0,650 28 BE 078 34. 0,369
18\ 0803 23. 0,220 35. 0,323
12. 0,363 24. -0,333 36. 0,382

Berdasarkan tabel 3.7 di atas, dari 36 aitem diperoleh 21 aitem yang terpilih

dan 15 aitem yang tidak terpilih (4,8,9,13,14,16,17,20,21,22,23,24,28,31 dan 33).

Selanjutnya 21 aitem tersebut dilakukan analisis reliabilitas.

Berdasarkan tabel 3.8 di bawahini, dari 32 aitem diperoleh 26 aitem yang

terpilih dan 6 aitem yang tidak terpilih (6,9,16,19 ,25 dan 26). Selanjutnya 27 aitem

tersebut dilakukan analisis reliabilitas.
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Tabel 3. 10 Koefisien Daya Beda Aitem Skala Kepuasan Kerja

No rix No rix

1. 0,545 17 0,715
2. 0,738 18 0,463
3. 0,691 19 0,274
4, 0,654 20 0,342
5. 0,671 21 0,581
6. 0,205 22 0,706
7. 0,508 23 0,644
8. 0,367 24 0,532
9. 0,283 25 0,062
10. 0,495 26 -0,389
11. 0,604 27 0,696
12. 0,764 28 0,583
13. 0,619 29 0,724
14. 0,776 30 0,341
15. 0,642 3il 0,368
16. 0,157 32 0,485

Adapun untuk menghitung koefisien reliabilitas kedua skala ini, menggunakan

teknik Alpha dengan rumus sebagai berikut:

) [1 _ Syr? +Sy22]

Sx2
Keterangan:

S,;*dan Sy,* = Varians skor Y1 dan Varians skor Y2
% = Varians skor X

Hasil analisis reliabilitas pada skala external locus of control diperoleh rix=
0.825, selanjutnya penulis melakukan analisis reliabilitas tahap kedua dengan
membuang 15 aitem yang tidak terpilih (daya beda yang rendah). Hasil analisis
reliabilitas pada skala external locus of control tahap kedua diperoleh rix= 0,872.

Sedangkan hasil analisis reliabilitas pada skala kepuasan kerja diperoleh rix = 0.920,
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selanjutnya penulis melakukan analisis reliabilitas tahap kedua dengan membuang 6
aitem yang tidak terpilih (daya beda yang rendah). Hasil analisis reliabilitas pada

skala kepuasan kerja tahap kedua diperoleh rix = 0,940.

Uji coba tahap pertama menunjukkan indeks daya beda pernyataan skala
external locus of control berkisar antara -0,333 hingga 0,691 dan indeks daya beda
pernyataan skala kepuasan kerja berkisar antara -0,389 hingga 0,776. Sedangkan hasil
uji coba tahap kedua menunjukkan indeks daya beda external locus of control
berkisar antara 0,313 hingga 0,686dan indeks daya beda pernyataan skala kepuasan

kerja berkisar antara 0,327 hingga 0,789.

Berdasarkan hasil validitas dan reliabilitas di atas, penulis memaparkan blue
print terakhir dari kedua skala tersebut sebagaimana yang dipaparkan pada tabel 3.9

dan 3.10 di bawah ini.

Tabel 3. 11 Blue Print Akhir Skala External Locus of Control

No Aspek Favorable Unfavorable Jumlah
1 Nasib 1,11 6,16 4

2 Keberuntungan 3,7,17,20 2,8,18 7

3 Sosial ekonomi  9,19,15,21 4,14,10 7

4 Pengaruh orang

: 5,13 12 3
lain
Total 12 9 21
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No Aspek Favorable Unfavorable Jumlah

1  Tanggungjawab 1,9,20 12 4
(responsibility)

2 Kemajuan 13,21,25 2,6,10 6
(advancement)

3 Pekerjaan itu 3,7,11 14,16 5
sendiri

4  Capaian 17,24,26 4,19 5
(achievement)

5  Pengakuan 5,15,23 8,22,18 6
(recognition)
Total 15 11 26

G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Sebelum melakukan uji hipotesis berupa analisis non parametrik yang

digunakan dalam menganalisis data, perlu dilakukan uji prasyarat analisis atau uji

asumsi.

1. Uji Prasyarat

Uji normalitas merupakan teknik yang digunakan untuk mengetahui apakah

populasi data berdistribusi nomal atau tidak. Data dinyatakan berdistribusi normal

jika signifikansi lebih besar dari 0.05 (Priyatno, 2011).

a. Uji normalitas

Uji normalitas merupakan teknik yang digunakan untuk mengetahui apakah

populasi data normal atau tidak. Data dinyatakan normal jika signifikansinya lebih

besar dari 0,05 (Priyatno, 2011).
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b. Uji linieritas

Uji linieritas merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui apakah dua
variabel secara signifikan mempunyai hubungan yang linier atau tidak. Dua variabel
dikatakan linier apabila nilai signifikansi pada linieritas kurang dari 0,05 (Priyanto,

2011).Pengujian linieritas dalam penelitian ini menggunakan test for linearity.

2. Uji Hipotesis
Langkah kedua yang dilakukan setelah uji asumsi terpenuhi, maka dilakukan
uji hipotesis penelitian.Untuk menguji hipotesis yang diajukan pada penelitian ini
yaitu bahwa external locus of control berkorelasi terhadap kepuasan kerja pada
anggota kepolisian di Mapolda Aceh, maka teknik analisis data yang digunakan yaitu
teknik analisis product moment dari Pearson. Analisis penelitian data yang dipakai
adalah dengan bantuan komputer program SPSS versi 25,0. Adapun rumus Kkorelasi

sebagai berikut:

NZxy = (Zx)(2y)

rxXy =
VINZx2 — (Zx)?][NZy? - (£y)?]
Keterangan:
rxy = Koefisien Korelasi variabel X dan Y
Zxy  =Jumlah hasil perkalian skor X dan skor Y
X = Jumlah skor skala variabel X
2y = Jumlah skor skala variabel Y

N = Banyak Subjek



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Subjek Penelitian

Penelitian dilakukan Markas Kepolisian Daerah (Mapolda) Aceh dengan
jumlah sampel penelitian sebanyak 287 anggota polisi. Data demografi sampel yang

diperoleh dari penelitian dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4. 1 Data Demografi Sampel Penelitian

No Deskripsi Sampel  Kategori Jumlah (n)  Persentase (%)

1. Jenis Kelamin Laki-laki 260 90,5
Perempuan 27 9,4

2. Usia 18 Tahun 1 0,35
19 Tahun 4 1,40
20 Tahun 49 17,07
21 Tahun 51 17,77
22 Tahun 47 16,38
23 Tahun 33 11,50
24 Tahun 20 6,96
25 Tahun 14 4,87
26 Tahun 14 4,87
27 Tahun 7 2,43
28 Tahun 2 0,7
30 Tahun 5 1,74
31 Tahun 5 1,74
32 Tahun 3 1,05
33 Tahun 5 1,74
34 Tahun 5 1,74
35 Tahun 3 1,05
36 Tahun 6 2,09
37 Tahun 1 0,35
38 Tahun 1 0,35
39 Tahun 1 0,35
40 Tahun 2 0,7
41 Tahun 2 0,7

41
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No Deskripsi Sampel  Kategori Jumlah (n)  Persentase (%)
42 Tahun 3 1,05
47 Tahun 1 0,35
48 Tahun 1 0,35
56 Tahun 1 0,35

3. Pangkat Bripda 193 67,25
Briptu 47 16,38
Brigadir 24 8,36
Bripka 15 5,22
Aipda 2 0,7
Aiptu 2 0,7
Ipda 1 0,35
Iptu 1 0,35
Kompol 2 0,7

4.  Status Perkawinan  Menikah 56 19,51
Belum Menikah 228 79,44
Duda 3 1,05

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, dapat dilihat bahwa sampel dengan jenis
kelamin laki-laki berjumlah 260 orang (90,5%) lebih banyak dari pada jumlah sampel
yang berjenis kelamin perempuan yaitu 27 orang (9,4%). Berdasarkan usia, sampel
penelitian lebih banyak dari usia 21 tahun yaitu berjumlah 51 orang (17,77%),
dibandingkan usia 18 tahun berjumlah 1 orang (0,35%), 19 tahun berjumlah 4 orang
(1,40%), 20 tahun berjumlah 49 orang (17,07%), 22 tahun berjumlah 47 orang
(16,38%), 23 tahun berjumlah 33 orang (11,50%), 24 tahun berjumlah 20 orang
(6,96%), 25 dan 26 tahun masing-masing berjumlah 14 orang (4,87%), 27 tahun
berjumlah 7 orang (2,43%), 28 tahun berjumlah 2 orang (0,7%), 30 dan 31 tahun
masing-masing berjumlah 5 orang (1,74%), 32 tahun berjumlah 3 orang (1,05%), 33
dan 34 tahun masing-masing berjumlah 5 orang (1,74%), 35 tahun berjumlah 3 orang

(1,05%), 36 tahun berjumlah 6 orang (2,09%), 37, 38 dan 39 tahun masing-masing
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berjumlah 1 orang (0,35%), 40 dan 41 tahun masing-masing berjumlah 2 orang
(0,7%), 42 tahun berjumlah 3 orang (1.0,5%) dan 47,48 dan 56 tahun masing-masing

berjumlah 1 orang (0,35%).

Selanjutnya, sampel yang memiliki pangkat Bripda lebih banyak vyaitu
berjumlah 193 orang (67,25%) dibandingkan dengan sampel yang memiliki pangkat
Briptu yaitu 47 orang (16,38%), Brigadir yaitu 24 orang (8,36%), Bripka yaitu 15
orang (5,22%), Aipda dan Aiptu masing-masing berjumlah 2 orang (0,7%), Ipda dan
Iptu masing-masing berjumlah 1 orang (0,35%), dan Kompol yaitu 3 orang (1,04%).
Berdasarkan status perkawinan, sampel penelitian lebih banyak dari yang belum
menikah yaitu berjumlah 228 orang (79,44%) dibandingkan dengan sampel yang
sudah menikah yaitu berjumlah 56 orang (19,51%) dan duda yaitu berjumlah 3 orang

(1,05%).

B. Hasil Penelitian
1. Kategorisasi Data Penelitian

Pembagian kategori sampel yang digunakan peneliti adalah kategorisasi
berdasarkan model distribusi normal dengan kategorisasi jenjang (ordinal). Menurut
Azwar (2015) kategorisasi jenjang (ordinal) merupakan kategorisasi yang
menempatkan individu ke dalam kelompok-kelompok yang posisinya berjenjang
menurut suatu kontinum berdasar atribut yang diukur. Lebih lanjut Azwar (2015)
menjelaskan bahwa cara pengkategorian ini akan diperoleh dengan mebuat kategori

skor subjek berdasarkan besarnya satuan deviasi standar populasi (o). Karena
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kategorisasi ini bersifat relatif, maka luasnya interval yang mencakup setiap kategori
yang diinginkan dapat ditetapkan secara subjektif selama penetapan itu berada dalam
batas kewajaran. Deskripsi data hasil penelitian tersebut dapat dijadikan batasan
dalam pengkategorian sampel penelitian yang terdiri dari tiga kategori, yaitu rendah,

sedang, dan tinggi.

a. Skala External Locus of Control

Analisis secara deskriptif dilakukan untuk melihat deskripsi data hipotetik
(yang mungkin terjadi) dan empiris (berdasarkan kenyataan di lapangan) dari variabel

External Locus of Control. Deskripsi data hasil penelitian adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 2 Deskripsi Data Penelitian Skala External Locus of Control

Variabel Data Hipotetik Data Empirik

Xmaks Xmin Mean SD Xmaks Xmin Mean SD
External 10.9
Locus of 84 21 525 105 84 21 48,69 5’
Control

Keterangan Rumus Skor Hipotetik:

1. Skor minimal (Xmin) adalah hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai
terendah dari pembobotan pilihan jawaban.

2. Skor maksimal (Xmaks) adalah hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai

tertinggi dari pembobotan pilihan jawaban.

Mean (M) dengan rumus p = (skor maks + skor min)/2

Standar deviasi (SD) dengan rumus s = (skor maks — skor min)/6

How

Berdasarkan hasil statistik data penelitian pada tabel 4.2, analisis deskriptif
secara hipotetik menunjukkan bahwa jawaban minimal adalah 21, maksimal 84, nilai

rerata 52,5, dan standar deviasi 10,5. Sementara data empirik menunjukkan jawaban



45

minimal adalah 21, maksimal 84, nilai rerata 48,69, dan standar deviasi 10,95.
Deskripsi data hasil penelitian tersebut dapat dijadikan batasan dalam pengkategorian
sampel penelitian yang terdiri dari tiga kategori, yaitu rendah, sedang, dan tinggi
dengan metode kategorisasi jenjang (ordinal). Berikut rumus pengkategorian pada

skala external locus of control.

Rendah = X< (x-1,0SD)
Sedang =(x-1,0SD) <X <(x +1,0 SD)
Tinggi =(x+1,0SD)<X

Keterangan:

B = Rata-rata empirik pada skala

SD = Standar deviasi

n = Jumlah subjek

X = Rentang butir pernyataan

Berdasarkan rumus kategorisasi ordinal yang digunakan, maka didapat hasil

kategorisasi skala external locus of control adalah sebagaimana pada tabel berikut.

Tabel 4. 3 Kategorisasi External Locus of Control Anggota Polri di Mapolda Aceh

Kategori  Interval Frekuensi (n) Persentase (%)
Rendah X< (48,69-10,95) 43 14,98
(48,69-10,95) < X
Sedang <(48,69+10,95) 209 72,82
Tinggi (48,69+10,95) < X 35 12,20
Jumlah 287 100%

Hasil kategorisasi External Locus of Control pada tabel 4.3 di atas,
menunjukkan bahwa mayoritas Anggota Polri di Mapolda Aceh memiliki tingkat

kepuasan pada kategori sedang yaitu sebanyak 209 (72,82%), sedangkan sisanya
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berada pada kategori rendah yaitu sebanyak 43 (14,98%), dan kategori tinggi yaitu

sebanyak 35 (12,20 %).

b. Skala Kepuasan Kerja

Analisis secara deskriptif dilakukan untuk melihat deskripsi data hipotetik
(yang mungkin terjadi) dan empiris (berdasarkan kenyataan di lapangan) dari variabel

kepuasan kerja. Deskripsi data hasil penelitian adalah sebagai berikut.

Tabel 4. 4 Deskripsi Data Penelitian Skala Kepuasan Kerja

Variabel Data Hipotetik Data Empirik

Xmaks Xmin Mean SD Xmaks Xmin Mean SD
Kepuazan 8 e 26 A cSiAN 1T 107 Lol s150 S
Kerja 89

Keterangan Rumus Skor Hipotetik:
1. Skor minimal (Xmin) adalah hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai

terendah dari pembobotan pilihan jawaban.
2. Skor maksimal (Xmaks) adalah hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai

tertinggi dari pembobotan pilihan jawaban.
3. Mean (M) dengan rumus p = (skor maks + skor min)/2
4. Standar deviasi (SD) dengan rumus s = (skor maks — skor min)/6

Berdasarkan hasil statistik data penelitian pada tabel 4.4 di atas, analisis

deskriptif secara hipotetik menunjukkan bahwa jawaban minimal adalah 23,
maksimal 104, nilai rerata 65, dan standar deviasi 13. Berdasarkan analisis deskriptif

secara empirik menunjukkan jawaban minimal adalah 49, maksimal 104, nilai rerata

81,84, dan standar deviasi 11,89.
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Berdasarkan pada hasil statistik di atas, peneliti melakukan kategorisasi skor

tiap-tiap responden penelitian pada penelitian. Hasil kategorisasi tersebut adalah

sebagai berikut:

Rendah = X< (x-1,0SD)
Sedang =(x-1,0SD) <X <(x +1,0 SD)
Tinggi =(x+1,0SD)<X

Keterangan:

X = Rata-rata empirik pada skala

SD = Standar deviasi

n = Jumlah subjek

X = Rentang butir pernyataan

Berdasarkan rumus kategorisasi ordinal yang digunakan, maka didapat hasil
kategorisasi skala kepuasan kerja adalah sebagaimana terdapat pada tabel 4.5 berikut.

Tabel 4. 5 Kategorisasi Kepuasan Kerja pada Anggota Polri di Mapolda Aceh

Kategori Interval Frekuensi (n) Persentase (%)
Rendah X <(81,84-11,89) 31 10,80
Sedang (81,84-11,89)< X <(81,84+11,89) 203 70,73
Tinggi (81,84+11,89) < X 53 18,47
Jumlah 287 100%

Hasil kategorisasi kepuasan kerja pada Anggota Polri di Mapolda Aceh di atas

menunjukkan bahwa mayoritas polisi di Mapolda Aceh memiliki tingkat kepuasan

kerja pada kategori sedang yaitu sebanyak 203 (70,73%), sedangkan sisanya berada

pada kategori rendah yaitu sebanyak 31 (10,80%), dan kategori tinggi 53 (18,47%).
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2. Uji Prasyarat

Langkah pertama yang harus dilakukan untuk menganalisis data penelitian
yaitu dengan cara uji prasyarat (Priyatno, 2011). Uji prasyarat yang dilakukan dalam

penelitian ini yaitu sebagai berikut.

a. Uji normalitas sebaran

Hasil uji normalitas sebaran data dari kedua variabel penelitian ini (external

locus of control dan kepuasan kerja) dapat dilihat pada tabel 4.6 di bawah ini.

Tabel 4. 6 Uji Normalitas Sebaran Data Penelitian

No. Variabel Penelitian Koefisien K-S Z P
1. External Locus of Control 1,312 0,064
2.  Kepuasan Kerja 1,324 0,060

Berdasarkan data tabel 4.6 di atas, memperlihatkan bahwa variabel external
locus of control berdistribusi normal K-S (Kolmogorov-Smirnov) Z = 1,312, dengan
p=0,064 (p>0,05). Sedangkan sebaran data pada variabel kepuasan kerja diperoleh
sebaran data yang juga berdistribusi normal K-S Z = 1,324, dengan p=0,060 (p>0,05).
Karena kedua variabel berdistribusi normal, maka hasil penelitian dapat

digeneralisasikan pada populasi penelitian ini.

b. Uji linieritas hubungan

Hasil uji linieritas hubungan yang dilakukan terhadap dua variabel penelitian

ini diperoleh data sebagaimana yang tertera pada tabel 4.7 di bawah ini.
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Tabel 4. 7 Uji Linieritas Hubungan Data Penelitian

Variabel Penelitian FDev_latlop from P
Linearity

External Locus of Control dengan 0813 0.784

Kepuasan Kerja

Berdasarkan tabel 4.7 di atas diperoleh varian (F) deviation from linearity
kedua variabel di atas yaitu F= 0.813 dengan p= 0.784 (p>0.05), maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linier antara variabel external locus of

control dengan kepuasan kerja pada Anggota Kepolisian di Mapolda Aceh.

3. Uji Hipotesis
Setelah terpenuhi uji prasyarat, maka langkah selanjutnya adalah dengan
melakukan uji hipotesis menggunakan analisis korelasi Pearson karena kedua variabel
penelitian ini berdistribusi normal dan linier. Metode ini digunakan untuk
menganalisis hubungan antara external locus of control dengan kepuasan kerja pada
Anggota Kepolisian di Mapolda Aceh. Hasil analisis hipotesis dapat dilihat pada tabel

4.8 di bawah ini.

Tabel 4. 8 Uji Hipotesis Data Penelitian

Variabel Penelitian Pearson Correlation P

External Locus of Control dan -0,232 0,000
Kepuasan Kerja

Tabel 4.8 di atas menunjukkan koefisien korelasi sebesar r= -0,232 yang
merupakan korelasi negatif, yaitu terdapat hubungan negatif antara external locus of

control dengan kepuasan kerja. Hubungan tersebut mengartikan bahwa semakin
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tinggi external locus of control yang dimiliki oleh anggota polisi maka semakin

rendah kepuasan kerja Anggota Kepolisian di Mapolda Aceh.

Hasil analisis penelitian ini juga menunjukkan nilai signifikansi p=0,000
(p<0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis penelitian diterima yaitu ada
hubungan negatif yang sangat signifikan antara external locus of control dengan

kepuasan kerja Anggota Kepolisian di Mapolda Aceh.

Hasil analisis pada penelitian ini juga menunjukkan sumbangan relattif dari
kedua variabel yang dapat dilihat dari koefesien korelasi kuadrat sebesar rSquare
(r)= 0,054 yang artinya terdapat 5,4% pengaruh relatif external locus of control

dengan kepuasan kerja, sementara 94,6% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.

C. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara external locus of
control dengan kepuasan kerja pada Anggota Kepolisian di Mapolda Aceh. Analisis
korelasi menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang sangat signifikan antara
external locus of control dengan kepuasan kerja (hipotesis diterima). Hubungan
negatif ini menunjukkan bahwa rendahnya external locus of control yang dirasakan
oleh anggota polisi, diikuti dengan meningkatnya kepuasan kerja. Sebaliknya,
tingginya external locus of control yang dirasakan oleh anggota polisi, diikuti pula

oleh menurunnya kepuasan kerja itu sendiri.
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Hal ini sesuai dengan teori yang disampaikan Kreitner dan Kinicki (dalam
Kaswan, 2017) bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja adalah
pencapaian nilai, dimana proses pencapaian nilai yang dirasakan seseorang
berdasarkan hasil persepsinya. Persepsi yang dimiliki seseorang tidak terlepas dari
external locus of control yang dirasakannya, sehingga external locus of control

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kepuasan seseorang.

Berdasarkan penelitian, sebagian besar anggota polisi memiliki external locus
of control dalam kategori sedang berjumlah 209 orang (72,82%). Sisanya, 43 orang
(14,98%) pada kategori rendah dan 35 orang (12,20%) pada kategori tinggi. Hasil ini
menunjukkan bahwa external locus of control berada pada kategori sedang. Selain
itu, hasil analisis data secara deskripstif juga menunjukkan kepuasan kerja yang
dimiliki sampel sebagian besar berada pada kategori sedang sebanyak 203 orang
(70,73%), kemudian diikuti kategori rendah sebanyak 31 orang (10,80%), dan pada

kategori tinggi sebanyak 53 orang (18,47%).

Meskipun secara empiris hipotesis penelitian sudah terbukti, namun
sumbangan relatif dari external locus of control terhadap kepuasan kerja yang dilihat
dari analisis Measures of Association, menunjukkan nilai rSquare ()= 0,054 yang
artinya terdapat 5,4% pengaruh external locus of control dengan kepuasan Kerja,
sementara 94,6% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Faktor-faktor lain yang

memberikan sumbangan bagi kepuasan kerja menurut Kreitner dan Kinicki (dalam
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Kaswan, 2017), antara lain: pemenuhuan kebutuhan, perbedaan, pencapaian nilai,

keadilan, dan komponen genetik.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan di antaranya alat ukur yang
dianggap cukup banyak sehingga subjek merasa jenuh dan mengeluh saat mengisi.
Keterbatasan lainnya yaitu pendekatan penelitian secara kuantitatif hanya
diinterpretasikan dalam angka dan persentase yang kemudian dideskripsikan
berdasarkan hasil yang diperoleh, sehingga tidak mampu melihat lebih luas dinamika

psikologis yang terjadi dalam prosesnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan sebelumnya maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif yang sangat signifikan antara external
locus of control dengan kepuasan kerja Anggota Kepolisian di Mapolda Aceh
(hipotesis diterima), dengan nilai koefisien korelasi sebesar r= -0,232, p=0,000. Hal
ini menunjukkan semakin tinggi external locus of control yang dirasakan oleh
anggota polisi maka semakin rendah kepuasan kerja Anggota Kepolisian di Mapolda
Aceh. Begitu juga sebaliknya, semakin rendah external locus of control yang
dirasakan oleh anggota polisi maka semakin tinggi kepuasan yang diterima oleh

anggota polisi tersebut.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini maka peneliti dapat menyarankan beberapa

hal sebagai berikut:

1. Bagi Anggota Kepolisian di Mapolda Aceh

Dari hasil penelitian ini, peneliti menyarankan kepada anggota kepolisian agar
memiliki persepsi yang mandiri terhadap pekerjaan itu sendiri sehingga dapat optimal

dalam bekerja.

53
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2. Bagi Mapolda Aceh

Penelitian ini dapat memberikan informasi bagi bidang manajemen Mapolda
Aceh tentang external locus of control dengan kepuasan kerja anggota kepolisian,
sehingga dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam meningkatkan kepuasan kerja

Anggota Kepolisian Mapolda Aceh.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian tentang external
locus of control diharapkan dapat menambah variabel internal locus of control
sebagai salah satu variabel lainnya. Bagi peneliti lain yang ingin mengambil tema
serupa hendaknya menambah variabel yang ada dalam penelitian ini, selain dengan

kepuasan kerja penelitian ini dapat dikaitkan dengan kinerja kerja.
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